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Abstrak 

 Research questions yang ingin dijawab pada penelitian tahun II yaitu (1) apakah ada perubahan fisik 
kemasan pada masing-masing bentuk sediaan obat/jamu, (2) apakah ada perubahan kualitas fisik 
obat/jamu setelah dikemas dalam bentuk kemasan yang berbeda, dan (3) kemasan manakah yang tepat 
untuk masing-masing bentuk sediaan obat/jamu. Sehingga tujuan penelitian  ini adalah untuk : (1), 
mengidentifikasi bentuk perubahan fisik kemasan pada masing-masing bentuk sediaan obat/jamu, (2) 
Mengidentifikasi perubahan kualitas fisik obat/jamu ternak pada masing-masing bentuk kemasan; dan 
(3). Memperoleh kemasan yang efektif digunakan untuk sediaan obat/jamu yang berkualitas.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk obat/jamu sediaan ekstraktum menyebabkan terjadinya 
perubahan fisik pada wadah kemasan botol plastik, namun hal yang sama tidak terjadi pada bentuk 
sediaan pulvis dan kapsulae.  Wadah kemasan botol kaca baik untuk bentuk obat/jamu sediaan 
extraktum, wadah botol plastik baik untuk bentuk obat/jamu sediaan kapsulae, dan wadah almonium 
foil baik untuk bentuk obat/jamu sediaan pulvis.  
 

Kata Kunci : obat herbal, kunyit putih, jahe merah, lengkuas, bawang putih, 
 
PENDAHULUAN 
 Sejak dahulu, manusia sangat 
mengandalkan lingkungan sekitar untuk 
memenuhi kebutuhan, seperti untuk makan, 
tempat berteduh, pakaian, obat, pupuk, parfum, 
dan bahkan untuk kecantikan.Namun kekayaan 
alam tersebut belum sepenuhnya digali, 
dimanfaatkan, atau bahkan dikembangkan 
secara maksimal. 
 Potensi tanaman rempah-rempah dan 
obat dalam bidang kesehatan masih terbuka 
sangat luas untuk dikembangkan. Di dalam 
rempah-rempah dan herbal banyak terkandung 
senyawa-senyawa bioaktif yang berfungsi 
sebagai antimikrobia (Hudaya, 2010), 
antioksidan (Ismail et al, 2012), antidiabetes 
(Syamsul et al, 2011), antikanker (Yuandani et 
al, 2011), dan fungsi lainnya yang sangat 
bermanfaat untuk menjaga kesehatan dan 

dipercaya tidak mempunyai efek samping yang 
berbahaya (Fitriyah et al, 2013). 
 Ramuan obat tradisional dari bahan 
alami tumbuh-tumbuhan   telah digunakan 
secara turun temurun oleh nenek moyang 
kita  untuk menjaga stamina dan mengobati 
beberapa jenis penyakit. Ramuan tradisional 
tersebut sering dikenal dengan istilah jamu 
(Marni, 2014). Saat ini jamu tidak hanya 
digunakan untuk manusia saja, tetapi 
pemberian jamu  sudah mulai dikenal di 
kalangan peternak unggas. Mereka 
memanfaatkan beberapa tanaman obat sebagai 
obat tradisional untuk ternaknya sebagai 
pengganti obat-obatan buatan pabrik yang 
dirasa cukup mahal terutama bagi peternak 
skala menengah ke bawah (Sudirman, 2012). 
 Penelitian tentang pemanfaatan jamu 
pada berbagai hewan uji telah dilakukan oleh 
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Sudirman (2012), Hasbi dan Sudirman (2012),  
pada ternak ayam buras,   Noldy et al (2014) 
pada ternak ayam broiler, Rukmiasih et al 
(2010), pada ternak itik, Rondonuwu et al 
(2014) pada ternak puyuh, Zuhrawati (2014) 
pada ternak kelinci, namun semua peneliti 
menggunakan jamu atau obat herbal dalam 
bentuk larutan (solution) yang di campur pada 
air minum ternak. Salah satu kelemahan obat 
herbal dalam bentuk larutan (solution) adalah 
bersifat voluminous, sehingga kurang 
menyenangkan untuk dibawa atau diangkut 
dan disimpan, lebih berat dan, merupakan 
media ideal mikroorganisme untuk 
berkembang-biak sehingga diperlukan 
penambahan pengawet yang lebih 
banyakdibanding sediaan tablet, pil, krim 
(Fauzi, 2013) sehingga dibutuhkan suatu 
teknologi untuk mendapatkan bentuk sediaan 
lain yang lebih mengutungkan. 
 Sediaan obat herbal (jamu) yang dapat 
dilakukan adalah membuat obat herbal (jamu) 
dalam bentuk sediaan pulvis (serbuk) dan 
kapsulae dengan menggunakan gum arab. 
Namun data kuantitatif  kualitas perubahan 
sediaan obat herbal (jamu) ternak dari sediaan 
extraktum ke pulvis (serbuk) dan kapsulae, 
bentuk kemasan, lama simpan, serta dosis obat 
herbal (jamu) pada berbagai ternak unggas 
belum diketahui.  Sehingga dibutuhkan suatu 
penelitian untuk mengetahui pengaruh gum 
arab terhadap kualitas, lama simpan, dan 
bentuk kemasan obat herbal (jamu) serta dosis 
obat herbal (jamu) dalam sediaan pulvis 
(serbuk) dan kapsulae yang tepat untuk 
berbagai hewan unggas. 

 Berdasarkan  uraian tersebut, ada 
tigaresearch questions yang ingin dijawab 
pada penelitian tahun I yaitu (1) berapakah 
konsentrasi gum arab yang memberikan 
kualitas terbaik pada setiap bentuk sediaan 
obat herbal (jamu) untuk ternak, (2) berapakah 
lama daya simpan masing-masing bentuk 
sediaan obat herbal (jamu) dengan kemasan 
yang berbeda, dan (3) berapakah dosis yang 
baik dari masing-masing bentuk sediaan obat 
herbal (jamu) untuk kesehatan hewan unggas 
yang berbeda. 

 
OBAT HERBAL (JAMU) UNTUK 
TERNAK 

 Seiring dengan perkembangan 
kemajuan dibidang peternakan, dituntut bahwa 
semua biaya produksi harus dioptimalkan guna 
menghasilkan output (keluaran) yang 
diharapkan. Tingginya biaya produksi terutama 
obat-obatan, mengharuskan para peternak 
untuk mencari alternatif  solusi lain 
untuk  mengatasi  hal tersebut. Selain  itu 
dengan  semakin meningkatnya kesadaran 
masyarakat  akan  pentingnya  keamanan 
pangan  (food  safety) yang dikonsumsi. Sejak 
krisis moneter yang terjadi di Indonesia sampai 
saat ini harga obat-obatan buatan pabrik 
(impor) sangat mahal, sehingga tidak 
terjangkau oleh para petani ternak, khususnya 
peternak dalam skala menengah ke bawah. 
Oleh karena itu peternak berupaya mencari 
alternative lain dengan memanfaatkan 
beberapa tanaman obat sebagai obat tradisional 
yang disebut jamu hewan yang dapat diberikan 
dalam bentuk larutan melalui air minum dan 
atau dalam bentuk simplisia (tepung) yang 
dicampur kedalam ransum sebagai “feed 
additive” maupun “feed supplement” (Balai 
Pengkajian Teknologi Pertanian Kalimantan 
Selatan, 2013)  
 Jamu hewan atau ramuan beberapa 
tanaman obat tersebut dapat dibuat sendiri oleh 
petani ternak dan harganya lebih murah 
dibandingkan obat pabrik, tetapi khasiatnya 
cukup baik untuk pencegahan maupun 
pengobatan pada ternak unggas, antara lain 
penyakit gangguan pernafasan (Snot dan 
CRD), koksidiosis, kurang nafsu makan, diare, 
feces hijau, meningkatkan libido  seksual 
(Zumratun, 2012).  Menurut  Zurahmah  (2004 
Cis Zumrotum 2012) bahwa 
beberapa  jenis  tanaman  tertentu   
mampu  bertindak 
sebagai  fitobiotik  bagi  manusia  dan  ternak. 
 Beberapa  tanaman tradisional yang 
mempunyai  khasiat obat-obatan  dan  jamu 
antara lain lempuyang, jahe, kunyit, kencur, 
lidah  buaya, temu  lawak,  bawang  putih, 
daun  beluntas,  daun sambiloto  dan lainnya.  
 Pemberian jamu hewan maupun 
tanaman obat obat sebagai “feed additive” 
sudah banyak dilakukan oleh peternak unggas 
(ayam lokal, ayam ras broiler, layer, puyuh, 
itik serta unggas kesayangan) di wilayah DKI, 
Jawa Barat, Jawa Timur, Kalimantan Selatan, 
Kalimantan Timur, Riau). Ternak ayam lokal 
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(kampung) pedaging maupun petelur yang 
dipelihara pada kelompok ternak, setiap hari 
diberi larutan jamu hewan melalui air minum 
ternyata memberi respon positif terhadap 
pertumbuhan dan stamina ayam menjadi lebih 
baik (jarang sakit dan mortalitas rendah), 
lemak karkas sangat rendah, aroma daging dan 
telur tidak amis, warna kuning telur lebih 
oranye/skor diatas 7, serta bau kotoran ayam 
(ammonia) di sekitar kandang berkurang. 
Ternak ayam ras broiler, petelur maupun 
unggas lokal (ayam dan itik) yang diberi 

ramuan tanaman obat sebagai “feed additive” 
menunjukkan peningkatan terhadap efisiensi 
pakan dan kesehatan ternak. Ramadhan, 2013) 
 Pemberian konsentrat, jamu  ternak 
dan UMMB, dapat mempercepat peningkatan 
pertambahan bobot badan harian (PBBH) pada 
sapi dari 0,32 menjadi 0,52 kg/ekor/hari (62,50 
%) pada sapi Bali  induk, 
sedangkan  pada  sapi  unggul 
Simental  dapat  meningkatkan  PBBH  dari  0,
88 menjadi  1,14  kg/ekor/hari  (29,54 %) 
(BPTP Kalimantan Selatan, 2014). 

 
BENTUK SEDIAAN OBAT (JAMU) 
HERBAL 

Obat tradisional adalah bahan atau 
ramuan bahan yang berupa bahan tumbuhan, 
bahan hewan, bahan mineral, sediaan sarian 
atau galenik, atau campuran dari bahan 
tersebut, yang secara turun menurun telah 
digunakan untuk pengobatan berdasarkan 
pengalaman. Obat tradisional merupakan 
produk yang dibuat dari bahan alam yang jenis 
dan sifat kandungannya sangat beragam 
sehingga untuk menjamin mutu obat 
tradisional diperlukan cara pembuatan yang 
baik (Munir, A. B, 2014). 

Dalam belakangan ini di tengah 

banyaknya jenis obat modern di pasaran dan 
munculnya berbagai jenis obat modern yang 
baru, terdapat kecenderungan global untuk 
kembali ke alam (back to nature). Faktor yang 
mendorong masyarakat untuk 
mendayagunakan obat bahan alam antara lain 
mahalnya harga obat modern / sintetis dan 
banyaknya efek samping (Dewoto, 2007).  

Sediaan fitofarmaka masih belum 
begitu populer di kalangan masyarakat, 
dibandingkan jamu-jamuan dan herba 
terstandar. Akan tetapi, pada dasarnya sediaan 
fitofarmaka mirip dengan sediaan jamu-jamuan 
karena juga berasal dari bahan-bahan alami. 
Dalam ilmu pengobatan, fitofarmaka dapat 
diartikan sebagai sediaan jamu-

jamuan yang telah tersentuh oleh ilmu 
pengetahuan dan teknologi modern. Dengan 
demikian khasiat dan penggunaan fitofarmaka 
dapat lebih dipercaya dan efektif daripada 
sediaan jamu-jamuan biasa, karena telah 
memiliki dasar ilmiah yang jelas (Hutami, 
2014). 

Walaupun sama-sama diracik dari 
bahan alami, namun Fitofarmaka jauh 
mengungguli sediaan jamu biasa, bahkan 
sediaan ini juga sudah dapat disetarakan 
dengan obat-obatan modern. Ini disebabkan 
fitofarmaka telah melewati beberapa proses 
yang setara dengan obat-obatan modern, 

diantaranya Fitofarmaka telah melewati 
standarisasi mutu, baik dalam proses 
pembuatan hingga pengemasan produk, 
sehingga dapat digunakan sesuai dengan dosis 
yang efektif dan tepat (Evisal, 2013). 
 Bentuk-bentuk sediaan obat antara 
lainPulvis (Serbuk), Pulveres, Tablet 
(Compressi), Pilulae (PIL), Kapsulae (Kapsul), 
Solutiones (Larutan), Suspensi 
Emulsi, , Galenik, Extractum, Infusa, 
Immunosera (Imunoserum), Unguenta (Salep), 
Suppositoria, Guttae (Obat Tetes), Injectiones 
(Injeksi). (Isnaini, 2008)

. 

 

b 
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Gambar 1. Bentuk sediaan jamu ternak  (a) kapsule, (b) pulvis dan (c) extractum.  

 
 Hasil studi literatur menunjukkan 
bahwa kandungan kurkumin 3 - 4 %  pada 
kunyit putih (Joe et al.,2004), zigeron: 28,28% 
pada jahe merah (Astuti, 2011), metil-sinamat 

2,6 % pada lengkuas (Lasinda, 2016) , dan 
allicin 68,04% pada bawang putih (Wordpress, 
2016). 

 

 
Gambar 2. Bentuk sediaan jamu ternak  kapsule, pulvis dan extractum pada berbagai konsentrasi gum 

arab 

KEMASAN JAMU PADA BERBAGAI 
BENTUK KEMASAN  
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
obat/jamu ternak dalam sediaan bentuk 
extractum, pulvis, dan kapsulae sangat 
menentukan wadah kemasan untuk 
mempertahankan kualitas jamu/obat. 

Penggunaan wadah botol plastik pada 
jamu/obat dalam bentuk sediaan extractum 
menyebabkan terjadinya penggelembungan 
pada wadah (kontrol), namun hal yang sama 
tidak terjadi pada bentuk sediaan pulvik dan 
kapsule (Gambar 3).  

 

c 
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Gambar 3. Bentuk sediaan obat/jamu ternak  kapsule (a), extraktum (b) dan pulvis (c) pada wadah 

kemasan botol plastik  
 
 
 Bentuk obat/jamu sediaan extraktum 
lebih baik menggunakan wadah botol kaca 
untuk menghidari masuknya udara yang dapat 
memacu proses metabolisme fermentasi lebih 
lanjut. Wadah almonium foil lebih baik efisien 

digunakan untuk bentuk jamu/obat sediaan 
pulvis karena dapat memberikan perlindungan 
dari efek negatif cahaya. Sedangkan untuk 
jamu/obat sediaan kapsule lebih baik dalam 
wadah kemasan botol. (gambar 4) 

 

 

 
Gambar 4. Bentuk sediaan jamu ternak  kapsule, pulvis dan extractum pada wadah kemasan yang 

berbeda. 

 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 Jamu ternak yang umumnya diberikan 
dalam bentuk sedian cair dapat direformasi 
kebentuk sedian yang lain, tanpa 
mempengaruhi kandungan utama dari bahan 
baku jamu, dengan menggunakan teknologi 
Gom Arab. 
 Produk JAMU TERNAK yang 
dihasilkan belum dikemas pada wadah yang 

sesuai dengan daya simpan yang lama, dan 
belum mengalami uji efektifitas pada berbagai 
hewan unggas, sehingga sarankan pada tahun 
kedua dan ketiga penelitian hal tersebut dapat 
dilaksanakan.  
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